
 
 
 

 
 

Lampiran 1 

 

Perhitungan persentase tercemarnya jamur Aspergillus sp. 

 

Perhitungan persentase ikan teri asin yang tercemar jamur Aspergillus sp.di Pasar 

Pasir Gintung da n Pasar Koga Kota Bandar Lampung yaitu: 

Rumus : 

 

Keterangan : 

P (%) = Persentase  ikan teri asin yang tercemar Aspergillus sp. 

X   = Jumlah sampel yang tercemar jamur Aspergillus sp. 

Y   = Jumlah sampel yang diperiksa 

1. Ikan teri asin yang tercemar jamur Aspergillus sp. yang dijual di Pasar Pasir 

Gintung 

Diketahui :  

Jumlah sampel yang diperiksa = 10  

Jumlah sampel yang tercemar jamur Aspergillus sp.= 4 

Jawab :  

   

 

           = 40% 

2. Ikan teri asin yang tercemar jamur Aspergillus sp. yang dijual di Pasar Koga 

Diketahui :  

Jumlah sampel yang diperiksa = 5 

Jumlah sampel yang tercemar jamur Aspergillus sp.= 3 

Jawab :  

   

 

           = 60% 

 

 

 

P(%) =
𝑥

𝑌
 × 100% 

P(%) = 
4

10
 × 100% 

P(%) = 
3

5
 × 100% 



 
 
 

 
 

 

Perhitungan persentase jenis  jamur Aspergillus sp. pada ikan teri asin yang di 

jual di Pasar Pasir Gintung dan Pasar Koga Kota Bandar Lampung 

Rumus : 

 

 

Keterangan :  

N (%)        = Persentase  sampel yang tercemar jenis Aspergillus sp. 

a      = Jumlah sampel yang tercemar jenis Aspergillus sp. 

b               = Jumlah sampel yang tercemar Aspergillus sp 

1. Aspergillus niger 

Diketahui :  

Jumlah sampel yang tercemar Aspergillus sp. = 7 

Jumlah sampel yang tercemar jenis jamur Aspergillus sp.= 2 

Jawab :  

   

 

           = 28,6% 

2. Aspergillus niger + flavus 

Diketahui :  

Jumlah sampel yang tercemar Aspergillus sp. = 7 

Jumlah sampel yang tercemar jenis jamur Aspergillus sp.= 4 

Jawab :  

   

 

           = 57,1% 

3. Aspergillus tamarii 

Diketahui :  

Jumlah sampel yang tercemar Aspergillus sp. = 7 

Jumlah sampel yang tercemar jenis jamur Aspergillus sp.= 1 

Jawab :  

   

 

           =14,3% 

N (%) =
𝑎

𝑏
 × 100% 

N(%) = 
2

7
 × 100% 

N(%) = 
4

7
 × 100% 

N(%) = 
1

7
 × 100% 



 
 
 

 
 

Lampiran 2 

Prosedur pengambilan data 

         
     

       Gambar 1.  Kios tempat berjualan ikan      Gambar 2.  Kios tempat berjualan ikan teri 

                           teri asin di Pasar Koga                               asin di Pasar Pasir Gintung 

 

   
 

       Gambar 3.  Ikan teri asin yang berada            Gambar 4.  Pengecekan suhu dan  

                          di Pasar Pasir Gintung                                     kelembaban kios 

 

 
 

                                            Gambar 5.  Sampel Ikan teri asin   



 
 
 

 
 

Lampiran 3  

Prosedur kerja penelitian 

      

                           Penimbangan media                       Pembuatan media 

       
                           Penimbangan sampel                        Proses inokulasi 

       

                         Pewarnaan koloni jamur         Pengamatan secara Mikroskopis 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 4 

Tabel observasi ikan teri asin 

Tabel Hasil Observasi Kondisi Ikan Teri Asin di Pasar Pasir Gintung dan 

Pasar Koga Kota Bandar Lampung 

Pasar Kode toko yang 

menjual ikan teri asin 

Suhu (°C) Kelembaban 

(%) 

Pasar Pasir Gintung  

1 

 

28.8°C 

 

63% 

  

2 

 

30.3°C 

 

63% 

  

3 

 

30.5°C 

 

68% 

  

4 

 

30.7°C 

 

68% 

  

5 

 

29.8°C 

 

65% 

  

6 

 

28.9°C 

 

64% 

  

7 

 

29.2°C 

 

65% 

  

8 

 

30.8°C 

 

69% 

  

9 

 

29.5°C 

 

69% 

  

10 

 

28.5°C 

 

65% 

Pasar Koga  

11 

 

29.3°C 

 

67% 

  

12 

 

30.8°C 

 

64% 

  

13 

 

29.3°C 

 

65% 

  

14 

 

29.5°C 

 

68% 

  

15 

 

30.3°C 

 

67% 

  



 
 
 

 
 

Lampiran 5 

Tabel Identifikasi hasil pemeriksaan Makroskopis Gambaran jamur Aspergillus sp. pada sampel ikan teri asin yang dijual di Pasar Pasir 

Gintung dan Pasar Koga Kota Bandar Lampung. 

Kode 

sampel 

Selasa/4 Mei 

2021 

Rabu/5 Mei 

2021 

Kamis/6 Mei 

2021 

Jumat/7 Mei 

2021 

Sabtu/ 8 Mei 

2021 

Minggu/9 Mei 

2021 

Senin/10 Mei 

2021 

Hasil 

 Hari ke-1 Hari ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6 Hari ke-7  

Sampel 1 Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus sp.  

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus sp.  

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni Aspergillus 

niger 

Positif 

Sampel 2 Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada  

pertumbuhan 

koloni jamur 

Negatif 

Sampel 3 Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada  

pertumbuhan 

koloni jamur 

Negatif  

Sampel 4 Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Terdapat koloni 

Aspergillus sp. 

Terdapat koloni 

Aspergillus sp. 

Terdapat koloni 

Aspergillus sp. 

Terdapat 

pertumbuhan  

Aspergillu tamrii 

Positif 

 



 
 
 

 
 

Kode 

sampel 

Selasa/4 Mei 

2021 

Rabu/5 Mei 

2021 

Kamis/6 Mei 

2021 

Jumat/7 Mei 

2021 

Sabtu/ 8 Mei 

2021 

Minggu/9 Mei 

2021 

Senin/10 Mei 

2021 

Hasil 

 Hari ke-1 Hai ke-2 Hari ke-3 Hari ke-4 Hari ke-5 Hari ke-6 Hari ke -7  

Sampel 5 Belum ada 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni kapang 

dan 

Aspergillus sp. 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus 

flavus dan 

Aspergillus 

niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni, 

Aspergillus 

flavus dan 

Aspergillus niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus flavus 

dan Aspergillus 

niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni  

Aspergillus 

flavus dan 

Aspergillus niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni, Aspergillus 

flavus dan 

Aspergillus niger 

Positif 

Sampel 6 Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus 

niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni Aspergillus 

niger 

Positif 

Sampel 7 Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Negatif 

 



 
 
 

 
 

Kode 

sampel 

Selasa/4 Mei 

2021 

Rabu/5 Mei 

2021 

Kamis/6 Mei 

2021 

Jumat/7 Mei 

2021 

Sabtu/8 Mei 

2021 

Minggu/9 Mei 

2021 

Senin/10 Mei 

2021 

Hasil 

Sampel 8 Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Negatif  

Sampel 9 Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Negatif 

Sampel 

10 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Negatif 

Sampel 

11 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus sp. 

dan Aspergillus 

niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus sp. 

dan Aspergillus 

niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni Aspergillus 

sp. dan Aspergillus 

niger 

Terdapat 

pertumbuhan 

koloni 

Aspergillus 

flavus dan 

Aspergillus niger 

Positif 

 



 
 
 

 
 

Kode 

sampel 

Selasa/4 Mei 

2021 

Rabu/5 Mei 

2021 

Kamis/6 Mei 

2021 

Jumat/7 Mei 

2021 

Sabtu/ 8 Mei 

2021 

Minggu/9 Mei 

2021 

Senin/10 Mei 

2021 
Hasil 

Sampel 

12 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Negatif 

Sampel 

13 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum 

terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Belum terdapat 

pertumbuhan 

koloni jamur 

Negatif  

Sampel 

14 

Belum terdapat 

koloni jamur 

Terdapat 

koloni kapang 

Terdapat koloni 

kapang dan 

Aspergillu sp. 

Terdapat koloni 

Aspergillu sp. dan 

Aspergillu niger 

Terdapat koloni 

Aspergillu sp. 

dan Aspergillu 

niger 

Terdapat koloni 

Aspergillus sp. dan 

Aspergillu niger 

Terdapat koloni 

Aspergillus flavus 

dan Aspergillus 

niger 

Positif 

Sampel 

15 

Belum terdapat 

koloni jamur 

Terdapat 

koloni kapang  

dan 

Aspergillu sp. 

Terdapat koloni  

kapang, 

Aspergillus 

flavus dan 

Aspergillus 

niger 

Terdapat koloni 

Aspergillus flavus 

dan Aspergillus 

niger 

Terdapat koloni 

Aspergillus 

flavus dan 

Aspergillus niger 

Terdapat koloni 

Aspergillus flavus 

dan Aspergillus 

niger 

Terdapat koloni 

Aspergillus flavus 

dan Aspergillus 

niger 

Positif 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 6 

Hasil pemeriksaan Makroskopis dan Mikroskopi Gambaran jamur Aspergillus sp. pada 

sampel ikan teri asin yang dijual di Pasar Pasir Gintung dan Pasar Koga Kota 

Bandar  Lampung 

No  Makroskopis Mikroskopis Keterangan 

1 

  

Aspergillus niger 

Makroskopis :  

Koloni bewarna hitam, 

berserabut. 

Mikroskopis : 

Konidiofor berdinding 

halus, Konidia 

berbentuk bulat, 

bewarna coklat tua 

sampai hitam dan 

berdinding kasar. 

2 

  

Aspergillus flavus 

Makroskopis : 

Koloni bewarna hijau 

kekuningan dengan 

pinggiran bewarna 

putih, berserabut. 

Mikroskopis : 

Konidia berbentuk 

bulat, Konidiofor 

dengan panjang 

bervariasi, kasar. 

3 

  

Aspergillus tamarii 

Mikroskopis : 

Koloni bewarna 

kuning-kecoklatan, 

miselium bewarna 

putih, berserabut. 

Mikroskopis : 

Vesikel berbentuk 

bulat 

 

 

 

Aspergillus 

flavus 

Aspergillus 

niger 

Aspergillus 

tamarii 



 
 
 

 
 

Lampiran 7 

Tabel hasil pemeriksaan positif  ikan teri asin yang tercemar jamur Aspergillus sp. yang 

dijual di Pasar Pasir Gintung dan Pasar Koga Kota Bandar Lampung 

No Sampel Makroskopis Mikroskopis Keterangan 

Sampel 1 

 
 

Positif  

Aspergillus 

niger 

Sampel 4 

 

 

 

 

 
 

Positif  

Aspergillus 

tamarii 

Sampel 5 

 

 
 

 

Positif  

Aspergillus 

niger 

 

 

 

 

 

 

 

 

Positif  

Aspergillus 

flavus 

 

 

 

 

 

Aspergillus 

niger 

Aspergillus 

tamarii 

Aspergillus 

niger 

Aspergillus 

flavus 



 
 
 

 
 

Sampel 6 

 
 

Positif 

Aspergillus 

niger 

Sampel 

11 

 

 

 

Posotif 

Aspergillus 

niger 

 

 

 

 

Positif 

Aspergillus 

flavus 

Sampel 

14 

 

 

 

 

 

Positif 

Aspergillus 

niger 

 

 

 

Positif 

Aspergillus 

flavus 

Aspergillus 

niger 

Aspergillus 

niger 

Aspergillus 

flavus 

Aspergillus 

niger

Aspergillus 

flavus 



 
 
 

 
 

Sampel 15 

 

 

 

 

 

Positif 

Aspergillus 

niger 

 

 

 

Positif 

Aspergillus 

flavus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspergillus 

flavus 

Aspergillus 

niger 



 
 
 

 
 

Lampiran 8 

Tabel Identifikasi hasil pemeriksaan Mikroskopis Gambaran jamur Aspergillus sp. pada 

sampel ikan teri asin yang dijual di Pasar Pasir Gintung  dan Pasar Koga Kota 

 

 Kode 

sampel 

 Spesies jamur Aspergillus sp. yang ditemukan 
 

Hasil 

Aspergillus niger Aspergillus flavus Aspergillus tamarii 
 

1 + - - Positif 

2 - - - Negatif 

3 - - - Negatif 

4 - - + Positif 

5 + + - Positif 

6 + - - Positif 

7 - - - Negatif 

8 - - - Negatif 

9 - - - Negatif 

10 - - - Negatif 

11 + + - Negatif 

12 - - - Positif 

13 - - - Negatif 

14 + + - Positif 

15 + + - Positif 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 9 

Surat izin penelitian dari Dinas Kesatuan Bangsa dan Politik Kota Bandar Lampung 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 10 

Surat Izin Penelitian dari Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 



 
 
 

 
 

 

 



 
 
 

 
 

Lampiran 11 

Formulir Surat Izin Penelitian Jurusan Analis Kesehatan 
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GAMBARAN JAMUR Aspergillus sp. PADA IKAN TERI ASIN 

    (Stolephorus sp.) YANG DIJUAL DI PASAR PASIR     

 GINTUNG DAN PASAR KOGA KOTA BANDAR LAMPUNG  

 
Dea Findiola

1
 

1
Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program DiplomaTiga

 

2
Jurusan Analis Kesehatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang 

 

Abstrak 

Ikan teri asin merupakan produk ikan asin yang cukup digemari masyarakat. Protein yang 

terkandung dalam  ikan teri asin dapat menjadi faktor pertumbuhan jamur, yaitu  faktor substrat 

(media). Jamur jenis Aspergillus sp. dapat tumbuh baik pada bahan makanan yang mengandung 

lemak, pati, maupun protein. Jenis jamur Aspergillus sp. dapat menghasilkan senyawa mikotoksin 

yaitu berupa Aflatoksin dimana senyawa ini jika dikonsumsi dalam jangka waktu yang panjang 

dapat menyebabkan kanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dari jamur 

Aspergillus sp. pada ikan teri asin yang dijual di Pasar Gintung dan Pasar Koga Kota Bandar 

Lampung dan melihat persentase jamur Aspergillus sp. yang terdapat pada ikan teri asin. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif, sampel pada penelitian berjumlah 15 sampel ikan teri asin, dengan 

analisis data univariat. Metode pemeriksaan dilakukan secara Makroskopis dan Mikroskopis. 

Analisis data secara univariat yaitu untuk mengetahui persentase ikan teri asin yang tercemar 

jamur Aspergillus sp. Hasil penelitian didapat ikan teri asin yang dijual di Pasar Pasir Gintung 

terkontaminasi oleh jamur Aspergillus sp. sebesar 40%, sedangkan hasil pemeriksaan ikan teri asin 

yang dijual di Pasar Koga terkontaminasi oleh jamur Aspergillus sp. sebesar 60%. Sebanyak 7 

sampel positif tercemar jamur Aspergillus sp.yaitu jenis Aspergillus niger+Aspergillus flavus, 

Aspergillus flavus, dan Aspergillus tamarii.  

 

Kata Kunci     : Aspergillus sp., Ikan teri asin  

 

DESCRIPTION OF Aspergillus sp. FUNGUS ON SALTED ANCHOVIES 

(Stolephorus sp.) IN SOLD PASIR GINTUNG MARKET AND KOGA 

MARKET IN BANDAR LAMPUNG CITY 
 

Abstract 

Salted anchovies is a popular salted fish product among the general public. The protein in salted 

anchovies can be a substrate factor, which is a fungal growth factor (media). Aspergillus sp. 

thrives on meals that are high in fat, carbohydrate, and protein. The fungus Aspergillus sp. can 

create mycotoxin chemicals in the form of aflatoxins, which can cause cancer if taken in large 

amounts over time. The goal of this study is to identify the fungus Aspergillus sp. on salted 

anchovies sold at Gintung Market and Koga Market in Bandar Lampung City, as well as the 

percentage of Aspergillus sp. on salted anchovies. This sort of study is descriptive, the sample in 

the study amounted to 15 salted anchovy samples with univariate data analysis. 

The method of examination is  macroscopic and microscopic. Univariate data analysis was to 

determine the percentage of anchovy contaminated with Aspergillus sp. The results showed that 

the salted anchovies sold in sold Pasir Gintung Market was contaminated by the fungus 

Aspergillus sp. is 40%, while the results of the examination of salted anchovies sold at Koga 

Market were contaminated by the fungus Aspergillus sp. is 60%. A total of 7 samples were 

positive for Aspergillus sp., is Aspergillus niger+Aspergillus flavus, Aspergillus flavus, and 

Aspergillus tamarii. 

 

Keywords      : Aspergillus sp., Salted Anchovies 

 

Korespondensi: Dea Findiola, Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program Diploma 

Tiga Jurusan Analis Kesehatan, Politeknik Kesehatan Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hata No.1 
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Pendahuluan 

       Jamur tumbuh dimana saja dan dapat 

menyebabkan penyakit pada manusia. 

Pertumbuhan jamur biasanya di tempat 

lembab atau panas yang tinggi. Bahan 

makanan yang terindikasi tercemar yaitu 

terlihat terjadinya perubahan bentuk seperti 

terlihat adanya noda, perubahan warna 

bentuk, bahkan tercium bau yang tidak 

normal dengan miselium kapas putih, spora 

yang berwarna, pertanda bahwa bahan 

makanan sudah tidak bisa dikonsumsi lagi. 

Kapang dapat  memproduksi mikotoksin 

terutama dari jenis Fusarium,  Aspergillus, 

dan Penicillium (SNI :7388,2009). 

       Mikotoksin merupakan suatu 

kontaminasi yang terdapat pada suatu bahan 

makanan yang menyebabkan keracunan 

serta penyakit serius mulai dari akut bahkan 

kronis. Jamur Aspergillus sp. biasanya 

memproduksi suatu zat mikotoksin yaitu 

berupa Aflatoksin yang bersifat toksik 

maupun karsinogenik. Keracunan aflatoksin 

dapat akut mematikan serta kronis. 

Terkonsumsi dalam jangka waktu yang 

panjang atau terus menerus dengan jumlah 

yang kecil, dapat menimbulkan kanker 

(Surono,2018). Kasus Aflatoksin akut 

pernah terjadi di Kenya pada tahun 2004, 

sebanyak 317 kasus dilaporkan pada 20 juli 

2004 dengan tingkat kematian 39%. 

Aflatoksikosis menyebabkan kematian 125 

pada tahun 2004 (Probst et al, 2007). 

Sudtjadi et al, 1999 dalam Noveriza 2008 

Aflatoksin menyebabkan 80 di antara 81 

pasien dimana diantaranya 66 orang pria dan 

15 wanita menderita kanker hati yang 

diakibatkan karena mengkonsumsi tempe, 

oncom, kacang goreng, ikan asin. 

      Aspergillosis merupakan infeksi 

opurtunistik, paling sering terjadi pada paru-

paru, dan disebabkan oleh spesies 

Aspergillus yaitu Aspergillus fumigatus. 

Dimana spora dar jenis jamur ini dapat 

masuk ke dalam paru-paru dan 

menyebabkan infeksi kronik atau 

aspergillosis diseminata, jika terjadi infeksi 

paru invasif oleh Aspergillus.  

       Ikan teri asin merupakan salah satu 

produk ikan asin yang cukup digemari 

masyarakat. Ikan teri asin juga masih 

mengandung kadar protein, dimana 

beberapa faktor pertumbuhan jamur salah 

satunya adalah faktor substrat (media). 

Jamur dapat tumbuh baik pada bahan 

makanan yang mengandung lemak, pati, 

maupun protein. Menurut hasil penelitian 

yang telah dilakukan oleh Palawe dan 

Wodi (2018)  menunjukkan bahwa jenis 

ikan asin tidak berpengaruh terhadap total 

jamur, dari beberapa produk ikan asin yang 

diolah di Kabupaten Kepulauan Sangihe. 

Beberapa jenis kapang yang tumbuh pada 

empat jenis ikan asin (Ikan Layang Asin, 

Ikan Terbang, Ikan Teri Asin, Ikan Roa 

Asin) yaitu Aspergillus sp, Mucor sp, 

Cladosporium sp dan Fusarium sp. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Simanullang (2020) Pada ikan teri medan 

ditemukan 5 species dari jamur 

Aspergillus, lalu ditemukan  juga beberapa 

jenis jamur Rhizopus oligosporus dan 

Cladosporium sp. 

       Pasar Pasir Gintung dan Pasar Koga 

adalah  Pasar Tradisional Di Bandar 

Lampung yang menjadi tempat jual beli, dan 

juga tempat yang strategis serta mudah 

ditemukan masyarakat. Harga bahan pokok 

yang murah membuat Pasar Pasir Gintung 

dan Pasar Koga menjadi  Pasar Tradisional 

yang diminati oleh masyarakat.       Berbagai 

kios ikan asin dijual secara terbuka dan 

terbentang dilapak berjualan dan dialasi oleh 

rak bambu, kardus, atau kotak kayu. Ikan 

asin dijual dengan cara terbuka begitu saja  

dan  kontak langsung dengan udara sekitar. 

Spora Aspergillus dapat ditemukan di alam, 

yakni ditanah, tumbuhan, bahan  makanan,  

maupun  udara. Lapak penjual ikan asin 

bahkan sering terlihat  lalat  yang hinggap di 

tubuh  ikan  asin yang dibiarkan terbuka.  

       Proses penyimpanan  ikan asin pun 

penjual mengaku bahwa ikan asin disimpan 

di tempat berjualan saja atau ditempat 

terbuka dengan suhu ruang, ditutup dengan  

Koran  atau penutup sejenisnya  sampai esok 

harinya baru akan dibuka kembali, dan 

kadang kala ikan asin akan disiram air untuk 

membuat ikan lebih segar. Hal tersebut akan 

membuat ikan teri mudah terkontaminasi 

oleh mikroorganisme seperti jamur jenis 

Aspergillus khususnya species dari 

Aspergillus flavus dapat menghasilkan suatu 

zat mikotoksin berupa aflatoksin yang dapat 

mengganggu kesehatan manusia, bila jenis 

jamur ini ada serta menginfeksi ikan teri asin 

dan pembeli tidak tahu lalu dikonsumsi 

dalam jangka waktu yang lama, hal tersebut 

dapat menyebabkan penyakit pada manusia 

seperti kanker hati.  

       Proses penyimpanan jangka panjang 

maka ikan asin biasanya disimpan di dalam  

kulkas (freezer) dengan dibungkus platik. 

Proses penyimpanan yang tidak baik atau 

tidak sesuai akan menyebabkan terjadinya 

pertumbuhan kapang atau jamur. Ikan asin 



 
 
 

 
 

akan  tahan  kurang lebih sebulan jika di 

simpan dikulkas. Pedagang mengaku bahwa 

belum adanya dinas setempat yang 

melakukan edukasi tentang pengendalian 

bahan makanan yang baik dan benar.  

 

Metode 

       Bidang kajian dalam penelitian ini 

adalah Mikologi. Jenis penelitian ini bersifat 

deskriptif. Variabel penelitian ialah jamur 

Aspergillus sp. (Stolephorus sp.)  pada ikan 

teri asin. Tempat pengambilan sampel 

berada di Pasar Pasir Gintung dan Pasar 

Koga Kota Bandar Lampung. Penelitian 

dilakukan pada bulan April-Mei 2021. 

Pemeriksaan ini dilakukan di Laboratorium 

Mikologi Jurusan Analis Kesehatan 

Poltekkes Tanjungkarang. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh kios pedagang 

ikan asin yang berjumlah 15 kios pedang, 10 

kios di Pasar Pasir Gintung dan 5 kios di 

Pasar Koga Kota Bandar Lampung yang 

menjual ikan teri asin. Identifikasi yang 

dilakukan pada sampel yaitu secara 

makroskopis dan mikroskopis. Analisis data 

yaitu analisis univariat dimana penelitian 

tersebut untuk mengetahui persentase dari 

sampel yang tercemar dan tidak tercemar 

jamur Aspergillus sp.  

 

Hasil  

       Hasil penelitian mengenai gambaran 

jamur Aspergillus sp. pada ikan teri asin 

yang dijual di Pasar Pasir Gintung dan Pasar 

Koga Kota Bandar Lampung. 

Tabel 4.1 Distribusi persentase hasil 

pemeriksaan Ikan teri Asin yang tercemar 

jamur Aspergillus sp.  yang dijual di Pasar 

Pasir Gintung Kota Bandar Lampung 

 Hasil 
pemeriksaan 

Pasar 
Pasir 

Gintung  

Persent
ase  

(%) 

Pasar 
Koga  

Persent
ase  

(%)  

Tercemar 
Aspergillus sp. 

Tidak 
Tercemar 

Aspergillus sp. 

4 

6 

40 

60 

3 

2 

60  

40 

 Jumlah Total 10 100% 5 100% 

 Berdasarkan Tabel 4.1 Diketahui 

dari seluruh sampel yang diambil yaitu 

sebanyak 15 sampel dari Pasar Pasar Pasir 

Gintung dan Pasar Koga Kota Bandar 

Lampung, terdapat 7 sampel yang Positif 

tercemar jamur Aspergillus sp. dimana  4 

sampel positif tercemar jamur Aspergillus 

sp. yang diambil di Pasar Pasir Gintung  

didapatkan persentase sebesar 40% dan 6 

sampel lainnya  tidak tercemar jamur 

Aspergillus sp. yaitu dengan persentase 60% 

sedangkan persentase hasil pemeriksaan 

ikan teri asin yang diambil di Pasar Koga 

dimana 3 dari 5 sampel ikan teri asin 

terkontaminasi oleh jamur Aspergillus sp. 

dan didapatkan hasil persentasenya sebesar 

60% yang tercemar jamur Aspergillus sp. 

dan 40 % tidak tercemar jamur Aspergillus 

sp. 

Tabel 4.2  Identifikasi hasil pemeriksaan 

Mikroskopis Gambaran jamur Aspergillus 

sp. pada sampel ikan teri asin yang dijual di 

Pasar Pasir Gintung  dan Pasar Koga Kota 

Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.2 diketahui 

bahwa ikan teri asin yang diambil dari 15 

kios penjual ikan teri asin yang 

terkontaminasi oleh jamur Aspergillu sp. 

jenis (Aspergillus niger, Aspergillus flavus, 

dan Aspergillus tamarii). Aspergillus 

niger+Aspergillus flavus mencemari 4 

sampel ikan teri asin yang ada di pasar pasir 

gintung dan pasar koga kota Bandar 

Lampung, dengan  persentase sebesar 

57,1%, diikuti oleh ikan teri asin yang 

tercemar Aspergillus niger yaitu sebanyak 2 

sampel dengan persentase 28,6%, lalu 

sampel  yang tercemar Aspergillus tamarii 

sebanyak 1 sampel dengan persentase 14,3 

%.  

Pembahasan 

       Hasil penelitian dari 15 sampel ikan 

teri asin yang diambil di Pasar Pasir Gintung 

dan Pasar Koga Kota Bandar Lampung dan 

dilakukan di Laboratorium  Mikologi Analis 

Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang bahwa 

7 sampel tercemar Aspergillus sp. dimana 4 

sampel diambil di Pasar Pasir Gintung 

menunjukkan hasil positif Aspergillus 

sp.dengan persentase  40%  lalu 3 sampel 

yang diambil dari Pasar Koga menunjukkan 

hasil positif Aspergillus sp.dengan 

persentase 60%. 

Jenis 

Aspergillus 
sp. 

Pasar Jumlah 

Total 

Persentase 

Pasar 

Pasir 
Gintung 

Pasar 

Koga 

Aspergillus 

niger 
Aspergillus 

flavus 

Aspergillus  
niger+ 

 Aspergillus 

flavus 
Aspergillus 

tamarii 

2 

 
0 

 

 
1 

 

 
1 

0 

 
0 

 

 
3 

 

 
0 

2 

 
0 

 

 
4 

 

 
1 

28,6% 

 
0% 

 

 
57,1% 

 

 
14,3% 



 
 
 

 
 

        Jamur yang mengkontaminasi ikan teri 

asin yang dijual di Pasar Pasir gintung dan 

Koga dikarenakan tempat kios penjual yang 

tingkat kelembabannya tinggi yaitu 63-69%, 

dapat dilihat pada tabel observasi (Lampiran 

5). Suhu/temperatur di kedua pasar pun juga 

cukup panas sekitar 28.6ºC-30.7ºC. 

Pertumbuhan jamur biasanya tumbuh di 

suhu optimum sekitar sekitar 25-30°C. 

Faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan jamur yaitu seperti 

Kelembapan, derajat keasaman substrat 

(pH), substrat, suhu, dan senyawa-senyawa 

kimia dilingkungannya (Gandjar, 2006). Hal 

lain yang menyebabkan terkontaminasinya 

sampel ikan teri asin terhadap jamur 

Aspergillus sp.yaitu dipengaruhi oleh tempat 

berjualan yang sanitasinya yang kurang, 

serta lingkungan tempat berjualan yang 

cukup panas.  

       Ikan teri asin yang diletakkan di wadah 

kardus, plastik, maupun keranjang secara 

terbuka serta kontak langsung dengan udara 

sekitar. Berdasarkan observasi dan 

wawancara langsung oleh peneliti pedagang 

mengaku bahwa ikan asin hanya disimpan 

ditempat berjualan serta ditutup dengan 

terpal maupun koran, sampai esok hari di 

kios tempat berjualan. Menurut Suryani dkk, 

(2020) tempat hidup jamur cukup luas, 

dimana udara menjadi tempat yang dipenuhi 

oleh spora jamur, beberapa jenis jamur 

menjadi penyebab suatu penyakit bagi suatu 

tumbuhan maupun hewan. 

       Jenis jamur yang ditemukan dalam 

penelitian yang ditanam  pada media PDA 

pada 15 sampel ikan teri asin, ditemukan 

berbagai jenis Aspergillus yaitu Aspergillus 

niger, Aspergillus flavus, dan Aspergillus 

tamarii.  Menurut Surono, (2018) 

Aspergillus sp merupakan jamur yang dapat 

menghasilkan berbagai mikotoksin yang  

cukup berbahaya bagi manusia salah satunya 

yaitu aflatoksin yang dihasilkan oleh 

Aspergillus flavus yang diketahui 

aflatoksinya bersifat toksik maupun 

karsinogenik dan dapat menimbulkan 

kanker. Aspergillus niger+Aspergillus flavus 

diketahui tumbuh dan  mencemari pada 4 

sampel yang positif tercemar Aspergillus sp. 

yang masing-masing 1 sampel positif di 

Pasar Pasir Gintung dan 3 sampel positif di 

Pasar Koga. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Simanullang 

(2020) dimana Aspergillus niger dan 

Aspergillus flavus mencemari ikan teri 

medan di lima pasar Tradisional Medan, 

dimana tingkat populasi tercemarnya jamur 

Aspergillus sp. cukup tinggi. Aspergillus 

niger merupakan jenis jamur Aspergillus 

yang umum mengkontaminasi makanan, 

dimana jamur ini dapat menyebabkan 

Aspergillosis pada manusia. Jenis jamur ini 

dilihat secara makroskopis koloni bewarna 

hitam, berserabut. Berbagai strain 

Aspergillus niger digunakan dalam 

pembuatan industri asam sitrat dan asam 

glukonat (Refai, El-yazid and Hassan, 

2014). Aspergillus flavus mengandung  

senyawa toksik yang pathogen  yaitu berupa 

Aflatoksin, yang dihasilkan oleh Aspergillus 

flavus yang dapat menyebabkan kerusakan 

berat atau fatal terhadap hati dan ginjal. 

Kadar aflatoksin yang menyebabkan 

kematian pada manusia yaitu dengan kadar 

10-20 mg (Pitt, 2002 dalam Noveriza, 2008). 

       Kondisi ikan teri asin yang dibiarkan 

lama terbuka merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan jamur 

khususnya Aspergillus sp. sporanya yang 

tersebar bebas melalui udara dan akhirnya 

mencemari bahan makanan yang terbuka 

dalam jangka waktu yang cukup lama 

dimana pedagang mengaku i ikan asin dijual 

selama berhari-hari hanya ditutup dengan 

Koran/terpal di tempat berjualan. 

Penyimpanan dalam jangka panjang ikan 

asin disimpan didalam kulkas/freezer.  

       Bahan makanan yang tercemar jenis 

jamur Aspergillus sp.sangat berbahaya bila 

dikonsusmsi dalam jangka waktu yang lama 

dapat mengganggu kesehatan. Jenis senyawa 

mikotoksin yang pathogen  adalah 

Aflatoksin yang penyakitnya disebut 

aflatoksikosis, yang dihasilkan oleh 

Aspergillus flavus dan kapang yang 

serumpun. Hasil penelitian di Jawa Barat 

dimana aflatoksikosis banyak terjadi pada 

itik dan manusia. Gejala klinik yang terjadi 

seperti, kurangnya nafsu makan, lemah, 

kurus, dan bahkan lumpuh, hal tersebut  

menyebabkan kanker hati karena 

tersumbatnya pembuluh vena hepatica yang 

bersamaan terjadinya poliferasi pada saluran 

empedu. (Suryani dkk, 2020). 

       Simpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah Didapatkan  hasil 

pertumbuhan jamur Aspergillus sp.pada ikan 

teri asin yang dijual di Pasar Pasir Gintung 

dengan persentase 40%, dan ikan teri asin 

yang tercemar jamur Aspergillus sp. yang 

dijual di pasar koga kota Bandar Lampung 

yaitu dengan persentase 60%. Dan hasil 

persentase spesies jamur Aspergillus sp. 

yang dijual di Pasar Pasir Gintung dan Pasar 

Koga Kota Bandar Lampung yaitu jenis 



 
 
 

 
 

jamur Aspergillus niger + Aspergillus flavus 

57,1%.  Aspergillus niger sebesar 28,6% dan 

yang tercemar jamur Aspergillus tamarii 

dengan persentase 14,3%. 

       Saran pada penelitian ini yaitu 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

melakukan penelitian ikan teri asin tentang 

faktor pertumbuhan jamur dan dilakukan di 

Pasar lainnya yang ada di  Kota Bandar 

Lampung serta masyarakat agar dapat lebih 

memperhatikan kondisi ikan teri asin yang 

akan dibeli agar terhindar dari cemaran 

jamur. 
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